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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi
niat penggunaan aplikasi transportasi lokal Maxride dengan
mengintegrasikan variabel kepercayaan (trust) ke dalam Technology
Acceptance Model (TAM). Metode penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan teknik analisis Structural Equation Modeling (SEM).
Variabel yang diuji meliputi kepercayaan, persepsi kegunaan, persepsi
kemudahan penggunaan, sikap, dan niat perilaku. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa seluruh hipotesis yang diajukan terbukti signifikan
secara statistik. Kepercayaan ditemukan sebagai prediktor yang sangat kuat
dalam membentuk persepsi kegunaan dan sikap pengguna terhadap aplikasi.
Namun, dari seluruh jalur hubungan yang ada, persepsi kegunaan merupakan
faktor yang memiliki pengaruh total paling dominan dalam mendorong niat
perilaku penggunaan. Selain itu, persepsi kemudahan penggunaan terbukti
memengaruhi niat penggunaan secara tidak langsung melalui peran mediasi
sikap. Penelitian ini menyimpulkan bahwa meskipun persepsi kegunaan
menjadi pendorong langsung yang utama, penguatan aspek kepercayaan tetap
menjadi fondasi krusial bagi penyedia jasa transportasi lokal untuk
meningkatkan adopsi teknologi di masyarakat.

Kata kunci: TAM, Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan, Sikap, Niat
Menggunakan, Kepercayaan, SEM.

Abstract

This study aims to analyze the factors influencing the intention to use
Maxride, a local transportation application, by integrating the variable of
trust into the Technology Acceptance Model (TAM). This research employs a
quantitative approach utilizing Structural Equation Modeling (SEM) as the
analytical technique. The variables tested include trust, perceived usefulness,
perceived ease of use, attitude towards using, and behavioral intention. The
results demonstrate that all proposed hypotheses are statistically significant.
Trust is identified as a robust predictor in shaping both the perceived
usefulness and the users' attitudes toward the application. However, among
all the established pathways, perceived usefulness emerges as the factor with
the most dominant total effect on driving behavioral intention. Additionally,
perceived ease of use is proven to influence usage intention indirectly through
the mediating role of attitude. This study concludes that while perceived
usefulness serves as the primary direct driver, strengthening the aspect of
trust remains a crucial foundation for local transportation service providers
to enhance technology adoption among the public.

Keywords: Technology Acceptance Model (TAM), Perceived Ease of Use
(PEOU), Perceived Usefulness (PU), Attitude Toward Using, Behavioral
Intention, User Trust, SEM.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital telah
mengubah pola mobilitas masyarakat secara
signifikan melalui layanan transportasi
daring [1]. Indonesia mencatat penetrasi
pengguna transportasi online tertinggi di
dunia, mencapai 66,7% dari total pengguna
internet, yang merefleksikan tingginya
permintaan akan mobilitas praktis [2].
Fenomena ini turut merambah kota besar
seperti Makassar, di mana digitalisasi mulai
menyentuh moda transportasi tradisional,
salah satunya melalui kehadiran Maxride.
Sebagai aplikasi lokal yang mendigitalisasi
layanan bajaj sejak 2023, Maxride mencatat
pertumbuhan positif dalam hal jumlah
unduhan dan loyalitas pengguna [3]. Namun,
sebagai pemain baru di pasar yang
didominasi oleh raksasa seperti Gojek dan
Grab, Maxride menghadapi tantangan besar
terkait  skeptisisme dan  kepercayaan
masyarakat terhadap keamanan  serta
konsistensi layanannya.

10 Negara Pengguna Transportasi Online Terbanyak

(Kuartal IV 2024)
Berdasarkan Proparsi Pengguna Intemet i Atas 16 Tahun yang Menggunakan

Online Mobility Services Setiap Bulan

Sumber : [2]
Gambar 1. Data Negara Pengguna
Transportasi Online Terbanyak

Technology Acceptance Model (TAM)
merupakan salah satu kerangka kerja
fundamental yang sering digunakan sebagai
landasan teori untuk menganalisis adopsi
teknologi. Model ini berpusat pada dua
persepsi utama pengguna persepsi manfaat
(Perceived Usefulness - PU) dan persepsi
kemudahan (Perceived Ease of Use - PEOU).
Kedua konstruk tersebut secara signifikan
memengaruhi sikap pengguna dan niat
mereka dalam menggunakan teknologi [4],

p-ISSN 2528-7419
e-ISSN 2654-5551

[5]. Meski demikian, TAM dinilai masih
terbatas dalam  menjelaskan  perilaku
pengguna pada layanan transportasi lokal
yang baru berkembang. Sebagian besar studi
TAM sebelumnya berfokus pada platform
transportasi yang sudah mapan, sementara
penelitian  yang mengeksplorasi  peran
kepercayaan (trust) pada proses digitalisasi
transportasi tradisional yang bersifat lokal
masih sangat terbatas. Konstruk trust
ditambahkan untuk menjelaskan penerimaan
aplikasi baru seperti Maxride secara lebih
komprehensif [6].

Berdasarkan permasalahan tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh kepercayaan, persepsi manfaat,
persepsi kemudahan, dan sikap terhadap niat
penggunaan aplikasi Maxride dengan
menggunakan kerangka kerja TAM yang
diperluas.

Technology Acceptance Model (TAM)
dikembangkan oleh Davis (1989) sebagai
pengembangan dari Theory of Reasoned
Action (TRA) yang awalnya diperkenalkan
oleh Ajzen dan Fishbein. TAM menjadi salah
satu model yang paling berpengaruh dalam
menjelaskan bagaimana individu menerima
dan menolak teknologi [4]. Inti dari model ini
adalah bagaimana faktor-faktor eksternal
memengaruhi keyakinan kognitif individu,
yang pada gilirannya membentuk sikap, niat,
dan akhirnya perilaku aktual dalam
menggunakan teknologi [4], [6]. Menurut
Davis TAM mepunyai empat konstruk
utama, yaitu:

1. Persepsi manfaat (PU) didefinisikan
bagaimana suatu individu meyakini
bahwa penggunaan teknologi dapat
meningkatkan kinerja dan efektivitas
[4], [6]. Konstruk ini berperan penting
karena PU sering dianggap sebagai
prediktor utama niat penggunaan (BIU)
[7].

2. Persepsi kemudahan (PEOU) diartikan
sejauh mana teknologi dirasa mudah
dioperasikan tanpa upaya berlebihan [4].
Konstruk ini juga dinilai penting karena
PEOU tidak hanya memengaruhi niat
penggunaan secara langsung, namun
seringkali juga memperkuat PU [8], [9].

Tersedia online di https://ojs.um-palembang.ac.id/index.php/integrasi/index



28 Muhammad Adhan, dkk/Analisis Pengaruh Persepsi.....

3. Sikap Pengguna (ATU)
merepresentasikan sikap positif atau
negatif pengguna yang dipengaruhi oleh
persepsi manfaat (PU) dan persepsi
kemudahan (PEOU). Sikap positif
terbukti mendorong intensi penggunaan
teknologi [10], sehingga dalam konteks
aplikasi transportasi seperti Maxride,
sikap positif menjadi kunci adopsi.

4. Niat menggunakan (BIU) sendiri
mencerminkan kecenderungan perilaku
pengguna untuk terus menggunakan
teknologi ketika mereka menilai aplikasi
bermanfaat dan mudah digunakan [11].
Selain itu, faktor sosial dan kepercayaan
juga turut memperkuat niat penggunaan
[12], [13], menjadikan trust sebagai
variabel penting dalam mendukung
keberlanjutan adopsi teknologi digital.

Berdasarkan kajian literatur  dari
berbagai sumber yang tersedia, kemudian
disusun tabel indikator untuk atribut

kuisioner yang terdiri dari 20 atribut, yakni 4

atribut untuk masing-masing indikator.

Adapun indikator dari tiap variabel sebagai

berikut:

Tabel 1. Indikator Penelitian

Variabel Indikator
Perceived Kemudahan navigasi
Ease of Kecepatan akses fitur

Use Kejelasan interaksi antarmuka
Efisiensi penggunaan aplikasi

Perceived Efisiensi waktu
Usefulness Efektivitas rute
Kualitas Keputusan mobilitas
Kegunaan umum
Attitude Kepuasan
Toward Use Ketepatan pilihan

Perasaan senang
Ketertarikan pada layanan
Trust Keamanan data
Prioritas pelanggan
Akurasi informasi
Pemunuhan janji

Behavioral Rencana penggunaan rutin
Intention Intensitas penggunaan
Niat menggunakan kembali
Merekomendasikan layanan
Metode

Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah individu
yang pernah  menggunakan layanan
transportasi Maxride di Kota Makassar.

Penentuan jumlah sampel dalam penelitian
ini didasarkan pada beberapa kriteria teknis
PLS-SEM untuk menjamin kekuatan statistik
model. Aturan 10-times rule masih menjadi
acuan praktis yang sering dipakai dalam
penelitian berbasis PLS-SEM, sementara itu
menurut metode inverse square root dan
gamma exponential merekomendasikan
jumlah sampel antara 146 hingga 160
responden [14], [15], [16]. Mengingat
penelitian ini  menggunakan total 20
indikator, maka batas minimal sampel yang
diperlukan adalah 200 responden
berdasarkan aturan 10-time rule.

Sebagai langkah preventif untuk
mengantisipasi adanya data yang tidak
lengkap serta untuk meningkatkan kekuatan
statistik (statistical power) dan stabilitas
estimasi model PLS-SEM, peneliti
menetapkan target sampel sebanyak 300
responden. Jumlah ini dianggap sangat
mencukupi karena telah melampaui ambang
batas minimal yang disyaratkan, sehingga
hasil penelitian dapat merepresentasikan
pengguna Maxride di Kota Makassar secara
lebih akurat.

Teknik Pengumpulan dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan
pendekatan survei untuk pengumpulan data
utama. Instrumen yang digunakan adalah
kuesioner dalam format digital yang
dilaksanakan secara daring melalui platform
media sosial. Skala pengukuran Yyang
diterapkan dalam instrumen ini adalah Skala
Likert 1 hingga 5 dimana poin 1 menyatakan
sangat tidak setuju, dan poin 5 menyatakan
sangat setuju [17].

Riset ini ditopang oleh dua jenis
sumber data utama, yaitu data primer dan
sekunder. Akuisisi data primer berasal dari
respons yang diisi secara langsung oleh
subjek penelitian pada kuesioner digital yang
disebarkan.. Sementara itu, data sekunder
dikumpulkan  melalui  kajian  pustaka
(literature review) dari berbagai sumber
ilmiah dan referensi terkait yang mendukung
analisis.

Teknik Analisis

Teknik Model Persamaan Struktural
(PLS-SEM) digunakan dalam penelitian ini.
Adapun metode ini dibantu dengan software
SmartPLS. Metode ini digunakan karena
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memiliki kemampuan dalam mengolah

model yang kompleks serta dapat menangani

variabel laten dengan indikator ganda. PLS-

SEM juga dapat mengakomodasi variabel

laten yang diukur melalui indikator-indikator

manifest dan digunakan secara luas dalam
pengujian model teori perilaku, termasuk

model TAM [14].

Analisis dilakukan melalui dua tahap
utama yaitu evaluasi model pengukuran
(outer model) dan evaluasi model struktural
(inner model), dengan rincian sebagai
berikut:

a. Evaluasi model pengukuran (outer
model)

Pada tahap evaluasi outer model, peneliti

menguji  validitas dan reliabilitas

konstruk  dengan memperhatikan
beberapa kriteria berikut:

1. Nilai Outer Loading dan Average
Variance Extracted (AVE) untuk
validitas konvergen. Nilai AVE >
0,50 dan outer loading > 0,7
menandakan indikator valid.

2. Fornell-Larcker Criterion dan cross
loading untuk validitas diskriminan

3. Serta Composite Reliability (CR) dan
Cronbach’s Alpha untuk reliabilitas
internal.  Nilai CR > 0,70
menunjukkan konstruk memenubhi
syarat valid dan reliabel.

b. Evaluasi model struktural (inner model)
Tahap ini dilakukan untuk mengukur
hubungan struktural antar variabel laten
melalui beberapa penilaian:

1. R-square (R2) untuk mengukur

kekuatan prediksi variabel
independen  terhadap  variabel
dependen.

2. Nilai Q-square (Q2) untuk mengukur
relevansi prediktif model.

3. Uji  signifikansi  jalur  (path
coefficient) yang dilakukan melalui
prosedur  bootstrapping  untuk
mengetahui apakah hubungan antar
variabel signifikan secara statistik.

4. Pengujian hipotesis, mengacu pada
nilai t-statistic > 1,96 dan p-value <
0,05 yang menunjukkan hubungan
signifikan pada tingkat kepercayaan
95% [14].

Adapun langkah-langkah teknis dalam
pengolahan data menggunakan SmartPLS
meliputi:

a. Merancang model penelitian

b. Evaluasi model struktural

c. Evaluasi model pengukuran

d. Mengevaluasi model dengan Goodness
of Fit

e. Menguji hipotesis berdasarkan hasil
bootstrapping

Hasil dan Pembahasan
Kerangka

(" percEVED
\ EASEOFUSE

"/T;T\ H
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Gambar 2. Model penelitian

Berdasarkan model penelitian tersebut,
penelitian ini berfokus menguji sembilan
hipotesis yang  berlandaskan ~ Model
Penerimaan Teknologi (TAM). Dalam model
ini, Sikap Terhadap Penggunaan (ATU) dan
Persepsi Manfaat (PU) diposisikan sebagai
variabel mediasi krusial yang menjembatani
pengaruh variabel lainnya terhadap niat
perilaku. Kepercayaan mendorong efek
positif yang penting terhadap persepsi
manfaat dan sikap [18], [19]. Selanjutnya,
kemudahan diyakini mempunyai dampak
yang positif juga signifikan pada manfaat
maupun sikap yang dirasakan oleh pengguna
[20] [21], serta secara tidak langsung
meningkatkan niat menggunakan melalui
sikap [22]. Manfaat sendiri terbukti
berpengaruh signifikan terhadap sikap [5]
maupun niat menggunakan [23], bahkan
melalui mediasi sikap [22]. Selain itu, sikap
terbukti  memperkuat niat penggunaan
aplikasi [5]. Dengan demikian trust, PEOU,
dan PU memegang peranan penting
dalam membentuk sikap positif Si
pengguna, yang akhirnya akan memiliki
dampak terhadap meningkatnya niat
pengguna untuk menggunakan layanan
transportasi  seperti  Maxride. Sehingga
didaptkan beberapa hipotesis berikut.
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H1: Tingkat kepercayaan pengguna
diyakini berkontribusi secara positif
dan signifikan terhadap persepsi
mereka mengenai manfaat

H2: Kepercayaan pengguna  secara
signifikan dan positif membentuk
sikap mereka terhadap penggunaan
layanan

H3: Persepsi kemudahan penggunaan
memiliki dampak positif dan
signifikan pada persepsi manfaat
yang dirasakan

H4 :  Sikap pengguna dipengaruhi secara
positif dan signifikan oleh persepsi
kemudahan penggunaan

H5:  Persepsi manfaat yang dirasakan
mempengaruhi  sikap  pengguna
secara signifikan dan positif

H6:  Persepsi manfaat  merupakan
prediktor signifikan yang
berpengaruh positif terhadap niat
menggunakan layanan

H7:  Sikap positif pengguna terhadap
laynaan akan secara signifikan
mendorong niat mereka untuk
menggunakan

H8:  Sikap pengguna memediasi secara
positif dan signifikan hubungan
antara persepsi kemudahan dengan
niat untuk menggunakan

H9:  Sikap pengguna berperan signifikan
sebagai perantara (mediator) dalam
memfasilitasi pengaruh positif dari
persepsi manfaat terhadap niat
menggunakan

Uji Instrumen Penelitian

Uji instrumen penelitian ditujukan
untuk melihat apakah suatu alat ukur atau
instrumen penelitian yang dirancang benar-
benar dapat digunakan untuk mengukur
persepsi  responden. Adapun pengujian
instrumen pada penelitian ini melibatkan 40
responden dengan dilakukan uji validitas dan
reliabilitas.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Variabel  Rtabel Rhitung Keterangan

ease of 0.805 Valid

use 0.859 Valid

Perceived 0,312 0.793 Valid

usefulness 0.838 Valid
0.772 Valid
0.762 Valid

Attitude 0,312 0.740 Valid

Toward 0.902 Valid

Using 0.862 Valid
0.792 Valid

Behavioral 0,312 0.877 Valid

intention - 0.718 Valid

use 0.898 Valid
0.920 Valid

Tabel 3. Hasil uji reliabilitas

Variabel Cronbach’s Keterangan

Alpha

Trust 0.863 Sangat Andal

Perceived 0.780 Andal

ease of use

Perceived 0.794 Andal

usefulness

Attitude 0.844 Sangat Andal

Toward

Using

Behavioral  0.878 Sangat Andal

intention to

use

Dari kedua tabel diatas menunjukkan
nilai hasil uji validitas maupun uji reliabilitas
memiliki kualitas yang baik, dikarenkan
tergolong valid dan juga andal dikeduanya.
Sehingga instrumen ini dapat digunakan
ulang untuk mengukur sampel data yang
lebih besar.

Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini ialah
individu yang telah menggunakan layanan
dari Maxride sebagai sarana transportasi
daring minimal satu kali. Adapun responden
penelitian  ini  mempunyai  beberapa
karateristik yang dikelompokkan
berdasarkan beberapa aspek yaitu usia
pengguna, jenis kelamin, serta frekuensi
menggunakan layanan.

Tabel 4. Karateristik Responden

Variabel  Rtabel Rhitung Keterangan

Trust 0,312 0.845 Valid
0.909 Valid
0.846 Valid
0.767 Valid

Perceived 0,312 0.710 Valid
0.726 Valid

Karateristik Frekuensi %
Usia
17-19 tahun 2 0.7%
19-34 tahun 213 71%
35-49 tahun 84 28%
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Karateristik Frekuensi %
50-65 tahun 1 0.3%
Jenis Kelamin
Laki - laki 141 47%
perempuan 159 53%
Frekuensi Menggunakan
1 kali 52 17%
2 - 3 kali 147 49%
> 3 kali 101 34%

Perancangan Model PLS
Model Partial Least Square (PLS) ini
menunjukkan hubungan antara Trust (T),

persepsi kemudahan (PEOU), persepsi
manfaat (PU), sikap (ATU), dan niat
menggunakan (BIU). Variabel Kepercayaan
diukur dengan 4 indikator, PEOU dengan 4
indikator, PU dengan 4 indikator, ATU
dengan 4 indikator, dan BIU dengan 4
indikator.  Adapaun model penelitian
(struktural dan pengukuran) yang dirancang
melalui software Smart-PLS adalah sebagai
berikut:

PEOU PEOUR PEOUS PEOUL
", - - -

B o Pl -"""_

v -
P Puz PU3 PuUs

amn aTUZ ATUZ ATUS
B > -

.. -, b ~
T " .I. -
sum BEOBTT g
— “ Y
b ey BIUZ
— 0 Crax
S (1]
A i

BILT

L)

Gambar 3. Model Struktural dan Pengukuran

Evaluasi Terhadap Model Pengukuran

Evaluasi model pengukuran
mempunyai tujuan guna menguji validitas
serta konsistensi dari indikator terhadap
variabel latennya. Adapun evaluasi outer
model memiliki beberapa tahapan, apabila
seluruh tahapan telah terpenuhi, maka model
dapat digunakan dalam tahap analisis
berikutnya (14). Hasil dari evaluasi model
pengukuran ialah berikut.

Tabel 5. Nilai Outer Loading
Nilai Outer
Loading
Kepercayaan 0.794

0.742
0.779
0.766
Persepsi Kemudahan 0.725
0.797
0.767
0.760
Persepsi manfaat 0.715
0.726

Variabel

Nilai Outer
Loading
0.791
0.748
Sikap pengguna 0.726
0.752
0.777
0.707
Niat menggunakan 0.772
0.759
0.842
0.799

Variabel

Berdasarkan hasil pengujian tersebut
dapat dilihat bahwa seluruh nilai outer
loading dari 20 indkator dinyatakan valid
dengan nilai diatas >0,7. Tahapan selanjutnya
adalah meninjau bagaimana nilai dari AVE
(Average Variance Extracted).

Tabel 6. Nilai Hasil AVE

Measurment Variabel Nilai Evaluasi
Model AVE Model
T 0.594 Valid
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Measurment Variabel Nilai Evaluasi
Model AVE Model
Convergent PEQU 0.582 Valid
Validity PU 0.556 Valid
ATU 0.549 Valid
BIU 0.630 Valid

Pengujian AVE menjelaskan seberapa
baik tidaknya suatu indikator dapat
menggambarkan konstruk latennya. Hasil
dari pengujian AVE pada penelitian ini
menunjukkan nillai keseluruhan diatas >0,5
sehingga nilai dari convergent validity dapat
dianggap telah memenuhi syarat.

Tabel 7. Nilai HTMT
Variabel ATU BIU PEOU PU

ATU

BIU 0.872

PEOU 0.741 0.644

PU 0.897 0.864 0.726

T 0.756  0.592 0.308 0.775

Adapun Hasil dari pengujian nilai
HTMT menunjukkan bahwa semua nilai
HTMT tiap pasangan pada konstruk
mempunyai nilai <0,9 sehingga dapat
dinyatakan nilai  discriminant  validity
mempunyai nilai yang baik. Selanjutnya
dapat dilihat hasil dari uji reliabilitas. Adapun
hasil dari reabilitas kontrsuk ialah berikut.

Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas Konstruk

Variabel C.R. C.A.
T 0.854 0.772
PEOQU 0.847 0.760
PU 0.833 0.773
ATU 0.829 0.725
BIU 0.872 0.803

Uji  reliabilitas dilakukan untuk
memastikan konsistensi dan keandalan
instrumen penelitian. Sebagaimana disajikan
pada Tabel 7, seluruh konstruk yang
digunakan dalam studi ini dinyatakan
reliabel. Hal ini didasarkan pada temuan
bahwa semua nilai Composite Reliability
(C.R.) dan Cronbach's Alpha (C.A.) secara
konsisten berada di atas ambang batas yang
direkomendasikan, yaitu 0,70.

Evaluasi Terhadap Model Struktural
Evaluasi model struktural bertujuan

memastikan bahwa suatu model memiliki

ketepatan dalam menjelaskan keterkaitan

antar konstruk dan mampu memberikan
gambaran yang sesuai dengan data yang
dikumpulkan. Evaluasi model sturuktural
dapat diketahui melalui beberapa indikator,
yaitu koefisien determinasi pada variabel
endogen, predictive relevance menggunakan
blindfolding, dan goodness of fit index (GoF).

Tabel 9. R Square

Variabel R Square

ATU 0.551

BIU 0.536

PU 0.517
Tabel 10. Q Square

Variabel Q Square

ATU 0.294

BIU 0.330

PU 0.278

Hasil analisis menunjukkan bahwa
model ini memiliki kapabilitas penjelas yang
baik. Hal ini terlihat pada nilai R-Square
untuk  variabel sikap  (0,551), niat
menggunakan (0,536), dan persepsi manfaat
(0,517) mengindikasikan bahwa masing-
masing konstruk endogen dijelaskan secara
cukup kuat oleh konstruk-konstruk eksogen
dalam model. Nilai Q-Square masing-masing
0,294 pada sikap, 0,330 pada niat
menggunakan, dan 0,278 pada persepsi
manfaat menunjukkan bahwa model tersebut
memiliki daya prediksi yang baik terhadap
data observasi. Untuk menilai performa
model secara keseluruhan, dihitung indeks
Goodness of Fit (GoF). Indeks ini
memberikan ukuran tunggal atas kualitas
prediksi model secara global.

GoF = \/AVE x R?

GoF = 0,557

Berdasarkan perhitungan, diperoleh
nilai GoF yakni sebesar 0,557. Nilai ini
tergolong dalam kategori kuat (kriteria GoF:
>0,36), yang memperkuat kesesuaian dan
ketepatan model secara keseluruhan. Dengan
demikian, model penelitian berbasis model
penerimaan teknologi (TAM) yang diperluas
dengan penambahan variabel trust terbukti
memiliki kelayakan struktural dan prediktif
yang kuat dalam menjelaskan perilaku
pengguna MaxRide.
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Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dapat dilanjutkan
apabila evaluasi model pengukuran dan
struktural ~ menunjukkan  hasil  yang
memenuhi Kriteria validitas serta reliabilitas,
sehingga model penelitian dianggap layak
untuk dianalisis lebih lanjut. Uji hipotesis
bertujuan untuk membuktikan
keterhubungan antar variabel dalam model
serta menguji prediksi yang diajukan pada
penelitian. Pada pengujian hipotesis banyak
mempertimbangkan nilai t-statistics dan p-
value dengan bootstrapping pada SMART-
PLS.

Tabel 11. Pengaruh Langsung

Hipotesis Originali T P
P Samplet  Statistics  Values

ATU ->

BIU 0.408 6.154 0.000

PEOU ->

ATU 0.311 5.896 0.000

PEOU > 9431 9588  0.000

PU

PU >

ATU 0.3 5.306 0.000

PU->BIU 0.396 5.567 0.000
T->ATU 0321 9.197 0.000
T->PU 0.482 6.154 0.000

Hasil uji bootstrapping menunjukkan
bahwa seluruh hubungan langsung dalam
model penelitian ini memiliki pengaruh
positif dan signifikan, ditandai dengan nilai
p-value di bawah 0,05 dan t-statistic di atas
1,96. Secara spesifik, variabel Trust terbukti
menjadi prediktor kuat bagi Perceived
Usefulness (PU) dan Attitude Toward Using
(ATU), vyang mengindikasikan bahwa
kepercayaan  pengguna  secara linear
meningkatkan persepsi manfaat dan sikap
terhadap aplikasi. Sejalan dengan itu,
Perceived Ease of Use (PEOU) juga
memberikan kontribusi signifikan dalam
membentuk PU dan ATU, mempertegas
bahwa kemudahan penggunaan merupakan
faktor krusial dalam memicu respon positif
pengguna.  Lebih  lanjut,  Perceived
Usefulness ditemukan berpengaruh
signifikan terhadap ATU serta Behavioral
Intention to Use (BIU), sementara ATU
sendiri menjadi pendorong utama bagi niat
perilaku pengguna. Temuan ini secara
empiris memvalidasi  seluruh  hipotesis
penelitian dan mengonfirmasi bahwa seluruh

jalur hubungan antar variabel dalam model
ini dinyatakan valid.

Tabel 12. Pengaruh Tidak Langsung

Hipotesis Originali T P
P Samplet  Statistics  Values
PEOU ->
ATU 0.129 4.45 0.000
PEOU ->
BIU 0.351 8.594 0.000

PU->BIU 0.122 3.715 0.000
T->ATU 0.145 4.988 0.000
T ->BIU 0.381 10.455 0.000

Hasil pengujian pengaruh tidak
langsung melalui metode bootstrapping
menunjukkan bahwa seluruh jalur mediasi
dalam model ini memiliki korelasi yang
positif dan signifikan. Temuan ini
mengonfirmasi  peran  krusial  variabel
mediator dalam memperkuat hubungan
antara variabel independen terhadap variabel
dependen. Secara detail, Perceived Ease of
Use (PEOU) terbukti memengaruhi Attitude
Toward Using (ATU) melalui mediasi
Perceived Usefulness (PU), serta berdampak
pada Behavioral Intention to Use (BIU)
melalui peran ATU. Hal ini mengindikasikan
bahwa kemudahan penggunaan aplikasi akan
meningkatkan niat adopsi jika disertai
dengan sikap positif dan persepsi manfaat
yang tinggi. Selain itu, PU juga memiliki
pengaruh tidak langsung terhadap BIU
melalui mediasi ATU. Sementara itu,
variabel Trust menunjukkan pengaruh tidak
langsung yang signifikan terhadap ATU
melalui PU, dengan dampak mediasi terbesar
ditemukan pada hubungan antara Trust
terhadap BIU melalui ATU. Secara
keseluruhan, hasil ini membuktikan bahwa
variabel mediator berfungsi secara efektif
dalam menjembatani dan memperkokoh
pengaruh antar variabel laten dalam
penelitian ini.

Tabel 13. Pengaruh total
Originali T P

Hipotesis Samplet  Statistics  Values
A0 7 0408 e1sa 0.000
POV 2 oam o5 0.000
PEOU > 0351 8504 0000
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PEOU -> 431 9588  0.000
PU

PU >

iy 0.3 5306  0.000
PU->BIU 0519 9197  0.000
T>ATU 0465  10.6 0.000

T->BIU 0.381 10.455 0.000
T->PU 0.482 9.975 0.000

Berdasarkan hasil analisis total effect
pada Tabel 12, seluruh jalur hubungan
antarvariabel dalam model penelitian ini
terbukti memiliki pengaruh positif dan
signifikan dengan nilai p-value 0,000 dan t-
statistic yang melampaui ambang batas 1,96.
Temuan ini menunjukkan bahwa Perceived
Usefulness (PU) menjadi faktor pendorong
paling kuat terhadap niat perilaku pengguna
(Behavioral Intention to Use/BIU) dengan
koefisien 0,519, diikuti oleh kontribusi
signifikan dari variabel Trust dan Perceived
Ease of Use (PEOU) yang secara total
memperkuat sikap serta niat penggunaan
aplikasi. Kepercayaan pengguna terbukti
menjadi fondasi utama dalam memengaruhi
BIU dan Attitude Toward Using (ATU),
sementara kemudahan operasional sistem
secara konsisten meningkatkan persepsi
manfaat dan respons positif responden.
Secara komprehensif, hasil ini memvalidasi
bahwa integrasi seluruh variabel independen,
baik melalui jalur langsung maupun tidak
langsung, memberikan kontribusi nyata
dalam menjelaskan perilaku niat penggunaan
aplikasi oleh responden sehingga seluruh
hipotesis penelitian dinyatakan terdukung
secara empiris.

Tabel 14. Pengujian Hipotesis

Hipotesis Original T - P
Sample Statistics ~ Values

H1 0.482 9.975 0.000
H2 0.321 7.054 0.000
H3 0.431 9.588 0.000
H4 0.311 5.896 0.000
H5 0.3 5.306 0.000
H6 0.396 5.567 0.000
H7 0.408 6.154 0.000
H8 0.351 8.594 0.000
H9 0.122 3.715 0.000

Analisis data menunjukkan bahwa
kesembilan hipotesis diterima, dengan semua
jalur pengaruh terbukti positif dan signifikan
(p<0,05). Hasil hipotesis penelitian ini

memperkuat kerangka model penerimaan
teknologi (TAM) dengan menegaskan peran
kepercayaan, persepsi manfaat, persepsi
kemudahan, sikap, dan niat menggunakan.
Pertama, kepercayaan terbukti berpengaruh
positif terhadap manfaat dan sikap, di mana
kepercayaan pengguna terhadap keamanan
dan reliabilitas aplikasi Maxride dapat
meningkatkan  persepsi manfaat serta
membentuk sikap positif dalam
penggunaannya  [14], [15]. Kedua,
kemudahan juga berpengaruh signifikan
terhadap manfaat dan sikap; yang mana
semakin tinggi tingkat kemudahan layanan
yang digunakan, maka semakin tinggi
persepsi manfaat dan semakin positif sikap
yang terbentuk terhadap layanan [16], [17].
Selanjutnya, persepsi manfaat berperan
penting sebagai prediktor dalam membentuk
sikap dan niat menggunakan. Ketika
pengguna merasa aplikasi bermanfaat dalam
memenuhi kebutuhan transportasi mereka,
maka sikap positif akan muncul dan intensi
untuk mengadopsi layanan tersebut akan
menguat [5], [19]. Dengan kata lain, riset ini
mengonfirmasi bahwa konstruk kepercayaan,
persepsi kemudahan, serta persepsi manfaat
adalah elemen-elemen fundamental yang
secara sinergis membentuk sikap dan
mendorong niat konsumen dalam
menggunakan jasa transportasi Maxride.

Simpulan

Studi ini  mengonfirmasi  bahwa
konstruk kepercayaan merupakan determinan
positif yang signifikan bagi persepsi manfaat
dan sikap pengguna. Selanjutnya, kemudahan
terbukti  berpengaruh  positif  terhadap
manfaat, sikap, serta secara tidak langsung
terhadap niat menggnakan melalui sikap
pengguna. Manfaat juga mempunyai
pengaruh positif terhadap sikap dan niat
menggunakan, baik secara langsung maupun
melalui sikap sebagai mediator. Selain itu,
sikap berperan penting dengan memberikan
pengaruh positif terhadap niat. Temuan ini
menyatakan bahwa elemen kepercayaan,
ditambah dengan persepsi kegunaan dan
kemudahan, secara kolektif memainkan
peran Kkrusial dalam membangun sikap
pengguna, yang pada akhirnya meningkatkan
niat untuk menggunakan aplikasi Maxride.
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